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                                                                                Abstrak 

 

Posyandu adalah salah satu lembaga kesehatan masyarakat yang membutuhkan pengumpulan dan pemrosesan data 

yang efisien dan akurat untuk keperluan pemantauan dan evaluasi. Beberapa Posyandu saat ini telah menggunakan 

sistem informasi untuk mendukung operasionalnya. Namun, proses pengumpulan data di Posyandu saat ini masih 

dilakukan secara manual dengan mengetikkan informasi ke dalam sistem, yang rentan terhadap kesalahan dan 

memakan waktu cukup lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem yang mempermudah kader 

Posyandu dalam proses penginputan data dengan menerapkan teknologi Optical Character Recognition (OCR). 

Teknologi OCR digunakan untuk mengenali karakter dari teks yang ditulis tangan atau dicetak menjadi format 

digital yang dapat diproses oleh komputer. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan data dari alat ukur 

digital untuk mengukur akurasi dan efisiensi waktu pemrosesan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan mampu mendeteksi karakter pada alat ukur digital dengan rata-rata akurasi sebesar 82% pada jarak 

10 cm di dalam ruangan. Selain itu, rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk pemrosesan gambar adalah 2,65 detik 

per gambar. Berdasarkan hasil tersebut, penerapan teknologi OCR dalam sistem informasi Posyandu terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi penginputan data dengan mempercepat proses dan mengurangi potensi kesalahan. 

 

Kata kunci : Akurasi Data, Efisiensi, Optical Character Recognition, Posyandu 

 

 

 

1. Pendahuluan 

 

 Program kesehatan berbasis masyarakat yang 

disebut Posyandu di Indonesia bertujuan untuk 

menurunkan angka kematian ibu dan anak serta 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak 

(Farmani et al., 2021). Sebagai bagian dari upaya 

pemerintah untuk mengurangi angka kematian bayi 

dan angka kematian ibu (AKI/AKB), pengelolaan dan 

penyelenggaraan Posyandu harus fleksibel, 

terjangkau, efektif, dan efisien sehingga pemanfaatan 

seperti ibu hamil dan balita dapat memanfaatkan 

layanan sebaik mungkin (Dwi Putra et al., 2022). 

 Proses pengukuran di Posyandu awalnya 

dilakukan dengan alat ukur konvensional untuk berat 

badan, tinggi badan, dan lingkar kepala. Seiring 

dengan perkembangan digitalisasi, alat ukur tersebut 

kini telah bertransformasi menjadi versi digital yang 

dapat menampilkan hasil pengukuran secara lebih 

presisi (Rizani et al., n.d.). Beberapa Posyandu saat 

ini telah menggunakan sistem informasi untuk 

mendukung operasionalnya. Meskipun beberapa 

Posyandu telah mengadopsi sistem informasi untuk 

mendukung operasionalnya, proses pencatatan data di 

Posyandu masih mengandalkan input manual, di 

mana kader harus mengetikkan setiap hasil 

pengukuran ke dalam sistem informasi. Selain 

memakan waktu, proses input manual ini juga 

membuka peluang terjadinya kesalahan pengetikan 

yang dapat berdampak serius pada akurasi 

pemantauan pertumbuhan balita 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengimplementasikan Optical Character 

Recognition (OCR) dengan aplikasi Sistem 

Informasi Posyandu 

b. Membantu kader Posyandu dalam melakukan 

input data dengan lebih mudah 

c. Mengurangi risiko kesalahan input data di 

Posyandu 

 Penelitian ini bertujuan menggunakan metode 

Optical Character Recognition (OCR), khususnya 

Tesseract OCR yang menerapkan algoritma Long 

Short-Term Memory (LSTM). Metode ini diterapkan 

untuk mengotomatisasi proses pencatatan dengan 

cara mengenali teks dari hasil pengukuran yang 

diambil melalui gambar atau dokumen yang dipindai. 

Dengan teknologi ini, data hasil pengukuran dapat 

langsung diubah menjadi data digital yang dapat 

diolah dan disimpan secara otomatis. 

 Penggunaan OCR dengan metode LSTM 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi proses 

pencatatan, mengurangi risiko kesalahan input, serta 

memastikan akurasi dan keamanan data dalam sistem 

informasi Posyandu. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mendukung pengelolaan Posyandu 
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yang lebih efektif dan efisien, serta berkontribusi 

pada pemantauan kesehatan dan perkembangan balita 

yang lebih baik. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Studi Literatur  

 

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini, untuk menentukan 

posisi penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang 

peneliti maksud adalah: 

Penelitian oleh Setiawan (2017) dalam Jurnal 

Sistem dan Teknologi Informasi menunjukkan bahwa 

implementasi OCR pada aplikasi penerjemah bahasa 

Indonesia ke bahasa Inggris berbasis Android dapat 

menangkap teks dengan baik, meskipun memiliki 

kesulitan dengan huruf kapital, tanda baca, dan font 

tertentu seperti Segoe Script dan Lucida Handwriting 

(Setiawan A, 2017). 

Ibnutama (2019) meningkatkan akurasi deteksi 

plat nomor kendaraan dengan memodifikasi metode 

template matching pada OCR, termasuk perubahan 

nilai ambang dan penambahan tahapan dilasi, yang 

meningkatkan deteksi sebesar 4,44% pada 35 sampel 

(Ibnutama et al., 2019). 

Sanjaya dan Sugiarto (2022) menggunakan 

Deep Learning Convolutional Neural Network 

(CNN) untuk sistem pemantauan meteran air berbasis 

OCR, yang menunjukkan akurasi tinggi pada angka 

meteran empat digit awal, tetapi mengalami 

kegagalan tinggi pada dua digit akhir (Sanjaya & 

Sugiarto, 2022). 

 

2.2 Optical Character Recognition (OCR) 

 

Optical Character Recognition adalah 

teknologi yang mengubah teks tertulis tangan atau 

cetak menjadi format digital yang dapat diproses oleh 

komputer, memungkinkan konversi dokumen fisik 

menjadi format digital yang bisa diedit dan dicari. 

Teknologi ini sangat berguna untuk pengolahan 

dokumen, seperti pengarsipan, pengolahan data, dan 

pengenalan plat nomor kendaraan (AISSMS Institute 

of Information Technology & Institute of Electrical 

and Electronics Engineers, 2020). 

Proses pengenalan karakter yang dilakukan 

OCR adalah seperti Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Alur Diagram OCR 

2.3 Tesseract OCR 

 

 Tesseract OCR adalah mesin OCR sumber 

terbuka yang digunakan untuk mengenali teks pada 

gambar atau dokumen yang dipindai, mengubahnya 

menjadi format yang dapat dibaca oleh mesin. Mesin 

ini mendukung berbagai bahasa, termasuk bahasa 

Indonesia, dan dapat diakses secara gratis dari situs 

web resminya (Ramdhani et al., 2021). Tesseract 

OCR bekerja dengan mengenali pola pada gambar 

atau dokumen untuk mengidentifikasi karakter atau 

huruf, kemudian mengubahnya menjadi teks digital 

menggunakan algoritma pengenalan karakter yang 

kompleks. Algoritma ini terus ditingkatkan untuk 

meningkatkan akurasi dan mesin dapat disesuaikan 

untuk mengenali teks dalam berbagai bahasa 

menggunakan model bahasa yang telah deprogram 

sebelumnya. 

 

2.4 Deep Learning 

 

Deep learning adalah teknik kecerdasan buatan 

yang meniru cara otak manusia dalam memproses 

informasi. Secara umum, algoritma deep learning 

mirip dengan algoritma machine learning, namun 

pada deep learning, proses ekstraksi fitur dan 

klasifikasi dilakukan secara bersamaan hingga 

menghasilkan output (Ramba, 2020). Perbandingan 

antara algoritma deep learning dan machine learning 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Perbedaan Deep Learning dan Machine Learning 

2.5 Long Short Term Memory (LSTM) 

 

LSTM (Long Short-Term Memory) adalah 

pengembangan dari arsitektur RNN (Recurrent 

Neural Network) yang diperkenalkan oleh Hochreiter 

& Schmidhuber. Berbeda dengan RNN, LSTM 

mampu mengatasi kelemahan RNN dalam mengingat 

informasi jangka panjang karena menggunakan 

memory cells dan gate units. LSTM dapat 

menyimpan atau membuang data melalui forget gate, 

memperbarui data melalui input gate, dan 

mengeluarkan data melalui output gate. Proses ini 

memungkinkan LSTM untuk mengingat informasi 

penting dalam jangka panjang dan melacak berbagai 

atribut teks yang sedang diproses (Arief et al., 2023). 

 

3. Metodologi Penelitian 

 

Metodologi penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian ini terdiri dari lima tahap utama, seperti 

yang diilustrasikan pada Gambar 3. Tahapan tersebut 

meliputi pengumpulan data, Analisa kebutuhan 

sistem, perancangan sistem, implementasi, dan 

pengujian. 
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Gambar 3 Alur Penelitian 

Tahap pengumpulan data dilaksanakan melalui 

observasi lapangan untuk memperoleh data primer. 

Observasi ini mencakup dokumentasi alur kerja kader 

Posyandu, inventarisasi peralatan yang digunakan, 

serta identifikasi permsalahan operasional yang 

dihadapi dalam proses pencatatan data kesehatan 

balita. 

Berdasarkan data dan informasi yang 

terkumpul, penelitian berlanjut ke tahap analisis 

kebutuhan sistem. Pada tahap ini, dilakukan analisis 

mendalam terhadap kebutuhan fungsional dan non-

fungsional sistem, dengan mempertimbangkan aspek 

teknis maupun operasional. Langkah ini diambil agar 

dapat merancang solusi yang tepat untuk mengatasi 

kendala-kendala yang telah teridentifikasi. 

Tahap perancangan meliputi desain arsitektur 

sistem secara detail, termasuk perancangan basis 

data, antarmuka pengguna, dan alur proses sistem. 

Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan 

kemudahan penggunaan sistem oleh kader Posyandu. 

Implementasi sistem merupakan tahap realisasi 

dari rancangan yang telah dibuat, dengan 

mengintegrasikan teknologi OCR ke dalam sistem 

informasi Posyandu. 

Tahap final dari metodologi penelitian ini 

adalah pengujian sistem, yang dilakukan untuk 

mengevaluasi kinerja dan efektivitas sistem. 

Pengujian meliputi evaluasi akurasi OCR dalam 

membaca data dan pengukuran efisiensi waktu 

pemrosesan. Hasil pengujian dianalisis untuk menilai 

tingkat keberhasilan sistem dalam mengatasi 

permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

Alur pengolahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 3 tahap yang berurutan 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Alur Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam sistem dimulai dengan 

pengambilan gambar hasil pengukuran melalui 

kamera pengguna, kemudian disimpan dan dilakukan 

proses image preprocessing untuk memudahkan 

pengenalan tiap karakter. Selanjutnya dilakukan 

pengenalan karakter dan mengubahnya menjadi teks 

menggunakan mesin Tesseract OCR, yang kemudian 

disimpan dalam database sebagai data kesehatan 

peserta Posyandu. Data ini dapat diakses oleh kader 

Posyandu untuk memantau pertumbuhan dan 

kesehatan peserta, sehngga sistem ini mempermudah 

pemantauan dan pengelolaan data kesehatan di 

Posyandu. 

Parameter yang akan digunakan dalam 

pengujian meliputi kondisi pencahayaan dan jarak 

saat pengambilan gambar untuk mengukur tingkat 

akurasi pengenalan karakter. Rencana pengujian 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Tabel 1. Rancangan Pengujian pada Intensitas Cahaya 

Test Case Deskripsi  Hasil Harapan 

Luar Ruangan Pengambilan 

gambar dengan 

cahaya luar 

ruangan 

OCR dapat mengenali 

dan mengekstrak teks 

dengan cepat dan 

akurat pada kondisi 

cahaya terang 

Dalam 

Ruangan 

Pengambilan 

gambar dengan 

cahaya dalam 

ruangan 

OCR dapat mengenali 

dan mengekstrak teks 

dengan baik meskipun 

dalam kondisi cahaya 

yang kurang optimal 

 

Tabel 2. Rancangan Pengujian Terhadap Jarak 

Test Case Deskripsi  Hasil Harapan 

Jarak Dekat (5 cm) Pengambilan 

gambar dari jarak 

dekat 

OCR dapat 

mengenali dan 

mengekstrak teks 

dengan baik pada 

jarak dekat 

Jarak menengah 

(10 cm) 

Pengambilan 

gambar dari jarak 

menengah 

OCR memberikan 

hasil yang 

memadai pada 

jarak pengambilan 

gambar yang 

umum digunakan 

Jarak Jauh (15 cm) Pengambilan 

gambar dari jarak 

jauh 

OCR dapat 

memberikan hasil 

yang akurat pada 

jarak pengambilan 

gambar yang 

cukup jauh 

 

Selain itu, untuk mengukur efisiensi atau 

kecepatan, waktu yang dibutuhkan dalam pengolahan 

data hingga data siap disimpan di database akan 

dijadikan sebagai parameter. Untuk perancangan 

pengujian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rancangan Pengujian Terhadap Kecepatan Performa 

OCR 

Gambar  Waktu Mulai Waktu 

Selesai 

Total 

Waktu 

Gambar 

hasil 

pengukuran 

alat ukur 

digital 

dengan 

format 

jpg/png 

Waktu 

dimulainya 

pemrosesan data 

Waktu 

selesainya 

pemrosesan 

data  

Waktu 

selesai – 

waktu 

mulai 

Dst.    

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

Proses pengujian dilakukan sesuai dengan alur 

perancangan pengujian pada Gambar 5. Pengujian 

dilakukan pada gambar hasil pengukuran yang 
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selanjutnya akan menjadi data yang dapat diolah atau 

disimpan oleh komputer. 

 

 
Gambar 5. Alur Pengujian 

4.1 Image Preprocessing 

 

Pengolahan citra pada proses image 

preprocessing meliputi cropping, grayscale, 

thresholding, opening, noise removal, dan 

segmentasi. Proses cropping dilakukan untuk 

membantu menghilangkan area yang tidak relevan 

dan memungkinkan fokus pada objek atau area 

penting dalam gambar. Metode yang digunakan 

dalam proses cropping ini adalah pemilihan koordinat 

atau batasan (x, y) dari area objek yang menjadi acuan 

area yang akan dipotong seperti pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Hasil Cropping 

Proses grayscale dilakukan untuk 

mengurangi kompleksitas data dan mempercepat 

proses pengolahan gambar. Dalam gambar 

grayscale, setiap piksel direpresentasikan oleh 

satu saluran warna saja, yaitu tingkat kecerahan 

(intensitas) dari hitam ke putih. Implementasi 

dapat dilihat seperti pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Hasil Grayscale 

Thresholding adalah teknik yang digunakan 

untuk mengonversi gambar grayscale menjadi 

gambar biner. Seperti pada Gambar 8, setiap 

piksel hanya memiliki nilai hitam (0) atau putih 

(1). 

 
Gambar 8. Hasil Thresholding 

Selanjutnya proses opening yang berguna 

untuk menghilangkan objek kecil atau noise dari 

gambar, terutama yang tidak sesuai dengan 

struktur atau ukuran tertentu, tanpa mengubah 

bentuk atau ukuran objek yang lebih besar dalam 

gambar. Hasil implementasi opening seperti pada 

Gambar 9. 

 
Gambar 9. Hasil Opening 

Noise pada gambar dapat berasal dari 

berbagai sumber, seperti kondisi pencahayaan 

yang buruk, sensor kamera yang tidak sempurna, 

atau proses transmisi gambar. Langkah 

penghapusan noise bertujuan untuk mengurangi 

atau menghilangkan gangguan yang tidak 

diinginkan dari gambar, sehingga memberbaiki 

kualitas gambar seperti pada Gambar 10 berikut. 

 
Gambar 10. Hasil Noise Removal 

Dalam konteks pengenalan teks 

menggunakan OCR, segmentasi digunakan 

untuk memisahkan teks dari latar belakang dan 

membedakan karakter atau kata satu sama lain. 

Proses segmentasi gambar akan dibagi 

berdasarkan jumlah karakter yang terbaca oleh 

OCR. Hasil segmentasi divisualisasikan pada 

Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Hasil Segmentasi 
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4.2 Feature Extraction 

Ekstraksi fitur pada proses ini adalah 

mengambil fitur-fitur penting dari gambar teks untuk 

mengenali karakter di dalamnya. Proses ini 

membantu sistem OCR membedakan karakter yang 

mirip, meningkatkan akurasi, dan menangani variasi 

dalam gambar. Dalam OCR seperti Tesseract, feature 

extraction berperan penting dalam mengenali teks 

dengan lebih akurat, bahkan dalam kondisi gambar 

yang kurang ideal. 

4.3 Implementasi Sistem 

Sistem informasi Posyandu yang dibangun 

untuk penelitian ini menggunakan framework Flask 

yang memungkinkan pengembangan aplikasi web 

dengan cepat dan efisien. Pada saat awal mengakses 

sitem, data balita dari Posyandu akan ditampilkan. 

untuk mengisi data pengukuran, pengguna dapat 

langsung menekan nama balita yang akan diinput data 

pengukurannya. Hasil implementasi seperti pada 

Gambar 12. 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Data Balita 

Gambar 13 merupakan halaman yang digunakan 

untuk mengambil hasil pengukuran dari alat ukur 

digital. Pengguna akan mengambil gambar hasil 

pengukuran, kemudian setelah hasilnya muncul, data 

tersebut dapat langsung disimpan di dalam database. 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Ambil Gambar 

Setelah mendapatkan data hasil pengukuran, 

data tersebut akan ditampilkan pada halaman data 

pengukuran sebagai bukti telah tersimpan di 

database. Tampilan hasil dari data pengukuran 

terlihat seperti pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Data Pengukuran 

Pada sistem ini juga dilengkapi dengan halaman 

input data manual. Halaman ini dapat digunakan 

apabila ingin menginputkan data hasil pengukuran 

secara manual melalui form yang disediakan seperti 

pada Gambar 15 berikut. 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Input Data Manual 

4.4 Hasil Pengujian  

Jumlah data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 70 sampel yang terdiri dari 30 sampel di 

dalam ruangan, 30 sampel di luar ruangan, dan 10 

sampel untuk pengujian kecepatan performa OCR. 

Hasil pengujian dapat divisualisasikan seperti pada 

Gambar 16 dan Gambar 17. 

 
Gambar 16. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian 
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Pada diagram diatas, terlihat bahwa tingkat 

akurasi tertinggi didapat pada saat jarak pengambilan 

gambar 10 cm di dalam ruangan sebesar 82%. 

Sedangkan pada pengujian terhadap efisiensi, terlihat 

pada grafik bahwa waktu yang dibutuhkan untuk 

mengelola data relative stabil dengan rata-rata 2,65 

detik per gambar. Dari hasil pengujian ini dinilai 

bahwa sistem yang dikembangkan mampu 

meningkatkan akurasi dan efisiensi kerja kader 

Posyandu. 

 
Gambar 17 Grafik Hasil Pengujian Kecepatan OCR 

5. Kesimpulan dan Saran  

 

Implementasi Optical Character Recognition 

(OCR) secara signifikan membantu kader Posyandu 

dalam pengukuran dan pencatatan data bayi, 

meningkatkan akurasi dan kecepatan input data. 

Pengujian menunjukkan bahwa kinerja Tesseract 

OCR dipengaruhi oleh jarak pengambilan gambar 

dan kondisi pencahayaan. Akurasi tertinggi (79,7%) 

dicapai pada jarak 10 cm, sedangkan terendah 

(72,2%) pada jarak 15 cm. pencahayaan dalam 

ruangan memberikan akurasi terbaik (76,3%) 

dibandingkan luar ruangan, yang rentan terhadap 

ketidakseimbangan cahaya. Meskipun efisien dengan 

rata-rata waktu 2,65 detik per gambar, OCR masih 

memiliki kelemahan dalam mengenali karakter tanda 

baca. Namun, teknologi ini tetap efektif dalam 

mempercepat penginputan data di Posyandu. 

Pada penelitian ini, hasil deteksi karakter 

menggunakan Tesseract OCR pada alat ukur digital 

menunjukkan akurasi yang cukup baik, namun masih 

terdapat kelemahan dalam mengenali karakter tanda 

baca. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa solusi 

yang diusulkan adalah melakukan pelatihan 

tambahan pada Tesseract OCR dengan dataset yang 

lebih beragam untuk meningkatkan kemampuan 

pengenalan karakter, terutama dalam kondisi yang 

kurang ideal, serta melatih Tesseract OCR 

menggunakan dataset khusus yang mencakup 

berbagai tanda baca untuk meningkatkan akurasi 

deteksi. 
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